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  ABSTRACT  
  Mathematics instruction at the elementary school level requires 

meaningful conceptual understanding so that students are not only 

able to memorize formulas but also apply mathematical concepts 

in their daily lives. One topic that demands deep conceptual 

comprehension is the concept of ratio. However, various studies 

indicate that elementary school students still experience 

difficulties in understanding the concepts of ratio and scale. This 

study aims to review research findings and relevant literature 

related to the embedding of ratio concepts in elementary 

mathematics learning. The method employed is a literature 

review, examining scientific journals, conference proceedings, 

and relevant books. The results of the review show that students’ 

difficulties are influenced by their cognitive developmental 

characteristics, as they are at the concrete operational stage, by 

instructional practices that remain abstract, and by the limited 

application of contextual learning approaches. Furthermore, the 

teacher’s role as a facilitator and provider of scaffolding, the use 

of appropriate instructional strategies, and the integration of ratio 

concepts with real-life contexts play an important role in 

enhancing students’ conceptual understanding. Meaningful 

mathematics learning is therefore key to embedding ratio concepts 

in a comprehensive and sustainable manner among elementary 

school students. 
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 Pembelajaran matematika di sekolah dasar menuntut pemahaman 

konsep yang bermakna agar siswa tidak hanya mampu menghafal 

rumus, tetapi juga dapat menerapkan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu materi yang memerlukan pemahaman 

mendalam adalah konsep perbandingan. Namun, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep perbandingan dan 

skala. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai hasil 

penelitian dan literatur terkait penanaman konsep perbandingan 

dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Metode yang 

digunakan adalah studi literatur dengan menelaah jurnal ilmiah, 

prosiding, dan buku yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kesulitan siswa dipengaruhi oleh karakteristik 

perkembangan kognitif siswa yang berada pada tahap operasional 

konkret, pembelajaran yang masih bersifat abstrak, serta 

kurangnya penerapan pendekatan kontekstual. Selain itu, peran 

guru sebagai fasilitator dan pemberi scaffolding, penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat, serta pengaitan konsep 
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perbandingan dengan kehidupan sehari-hari berperan penting 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pembelajaran 

matematika yang bermakna menjadi kunci dalam menanamkan 

konsep perbandingan secara utuh dan berkelanjutan pada siswa 

sekolah dasar.  

 

 
1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang dikenalkan sejak jenjang sekolah 

dasar karena memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

sistematis, dan kritis pada peserta didik. Pembelajaran matematika tidak semata-mata diarahkan 

pada penguasaan keterampilan berhitung, tetapi juga bertujuan membekali siswa dengan 

kemampuan memahami konsep serta mengaplikasikannya dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran matematika di sekolah dasar seharusnya 

menitikberatkan pada pemahaman konsep yang bermakna, bukan hanya pada penguasaan 

prosedur atau hafalan rumus [1]  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep perbandingan, terutama ketika dihadapkan pada soal cerita yang 

menuntut pemahaman konteks dan hubungan antarbesaran. Kesulitan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga pada kemampuan menalar makna 

perbandingan secara konseptual. Siswa sering kali keliru dalam menentukan besaran yang 

dibandingkan serta gagal mengaitkan informasi dalam soal dengan konsep matematika yang 

relevan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran perbandingan yang bersifat prosedural 

belum sepenuhnya mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep yang utuh. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman makna 

perbandingan melalui konteks yang dekat dengan kehidupan siswa agar proses belajar menjadi 

lebih efektif [2]. 

bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

perbandingan, khususnya saat menyelesaikan soal cerita yang menuntut pemahaman konteks, 

keterkaitan antarbesaran, dan kemampuan penalaran logis [3]. 

Permasalahan pemahaman konsep tidak hanya terbatas pada materi perbandingan, tetapi 

juga terjadi dalam pembelajaran matematika secara umum. Beberapa studi mengungkapkan 

bahwa pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar masih banyak menekankan penguasaan 

rumus secara mekanis, yang mengakibatkan siswa belum mampu menangkap esensi dan makna 

konseptual dari materi yang dipelajari. [4][5]. Dampaknya, siswa mudah melupakan materi, 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep dengan situasi nyata, serta kurang mampu 

menyelesaikan masalah non-rutin 

Ditinjau dari aspek perkembangan kognitif, peserta didik sekolah dasar berada pada fase 

operasional konkret, yaitu tahap ketika pemahaman konsep matematika lebih efektif diperoleh 

melalui keterlibatan langsung dengan objek nyata, pemanfaatan media konkret, serta penyajian 

konteks pembelajaran yang selaras dengan pengalaman sehari-hari siswa[6][7]. Oleh karena itu, 

penyampaian konsep perbandingan secara abstrak dan prosedural tanpa dukungan konteks nyata 

berpotensi menimbulkan miskonsepsi dan hambatan belajar 

Pembelajaran matematika yang bermakna menekankan keterkaitan antara pengetahuan 

baru dengan pengalaman awal yang dimiliki siswa. Proses pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa, memanfaatkan konteks kehidupan nyata, serta menghadirkan pengalaman 

belajar yang menyenangkan diyakini dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep 

yang lebih mendalam dan bertahan lama[1]. Dalam pembelajaran perbandingan, penerapan 

pendekatan kontekstual, penggunaan media konkret, serta aktivitas diskusi dan eksplorasi 

menjadi sangat penting agar siswa memahami makna perbandingan secara konseptual, tidak 

sekadar simbol matematisnya. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pemilihan strategi pembelajaran yang tepat, 

seperti pendekatan kontekstual, pembelajaran berbasis masalah, dan pemanfaatan media 

pembelajaran yang relevan, memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman 
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konsep matematika siswa, termasuk pada materi perbandingan[8][9][10]. Selain itu, peran guru 

dalam memberikan scaffolding serta mengaitkan konsep perbandingan dengan pengalaman nyata 

siswa juga sangat menentukan keberhasilan penanaman konsep tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbandingan merupakan materi 

yang penting sekaligus menantang dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Oleh sebab 

itu, diperlukan kajian literatur yang komprehensif untuk menelaah konsep perbandingan, 

karakteristik peserta didik sekolah dasar, serta strategi pembelajaran yang efektif. Artikel ini 

bertujuan untuk mengkaji berbagai hasil penelitian terkait penanaman konsep perbandingan 

dalam pembelajaran matematika sekolah dasar guna memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai permasalahan serta alternatif solusi pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan 

karakteristik siswa SD. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menerapkan metode studi literatur dengan menelaah secara sistematis 

berbagai karya ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Studi literatur dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, teori, serta temuan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan fokus kajian [11]. Proses penelitian dilakukan melalui 

pembacaan dan penelaahan mendalam terhadap literatur yang relevan untuk mengidentifikasi 

gagasan utama, konsep kunci, serta hasil penelitian yang berkaitan dengan fokus [12]. Informasi 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara kritis dengan membandingkan temuan antar sumber 

dan mensintesiskan hasil kajian sehingga diperoleh kesimpulan yang komprehensif dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil kajian literatur, diperoleh pemahaman mengenai konsep perbandingan 

dalam pembelajaran matematika sekolah dasar dari berbagai sumber jurnal ilmiah. Perbandingan 

dipahami sebagai pernyataan yang membandingkan dua atau lebih nilai dari besaran yang sejenis 

dalam bentuk paling sederhana sebagai bagian dari suatu keseluruhan [13]. Perbandingan 

dinyatakan dengan simbol titik dua (:) yang diucapkan sebagai berbanding dan sebaiknya ditulis 

dalam bentuk paling minimal [14]. Skala merupakan bentuk khusus dari perbandingan yang 

menunjukkan relasi antara ukuran dalam gambar atau peta dengan ukuran sebenarnya di dunia 

nyata [15]. Konsep prasyarat yang dibutuhkan siswa untuk memahami perbandingan meliputi 

operasi hitung dasar dan pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan satu sama lain 

[16], [17]. Kendala yang teridentifikasi dalam pembelajaran perbandingan di SD meliputi 

kurangnya motivasi belajar siswa, keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran, pembelajaran 

yang cenderung teacher centered, serta kesulitan dalam memahami konsep abstrak [14], [18]. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret, di mana proses penerimaan informasi lebih efektif 

melalui penggunaan benda nyata dan pengalaman langsung. Kondisi ini menyebabkan siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak, termasuk konsep skala dan 

perbandingan[5][19]. Minimnya penggunaan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

menjadi salah satu faktor utama rendahnya pemahaman siswa, sehingga pendekatan kontekstual 

perlu diterapkan untuk memberikan intervensi pembelajaran yang efektif [20]. Beberapa strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan antara lain penerapan model pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah[21], model Cooperative learning dengan sistem 

kelompok kecil untuk merangsang semangat belajar siswa [22], serta penggunaan media 

pembelajaran seperti Peta Dora yang dilengkapi tangga ukur dan segitiga ajaib untuk 

memudahkan pemahaman konsep skala [14].Pemahaman siswa yang berada di tingkat menengah 

menunjukkan bahwa siswa belum bisa mengimplementasikan konsep skala dan perbandingan 

dalam konteks soal kompleks atau situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, perbedaan 

kemampuan belajar dalam satu kelas menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran. 
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Kajian literatur menegaskan bahwa peran guru memiliki kontribusi yang sangat besar 

dalam keberhasilan pembelajaran konsep perbandingan di sekolah dasar.Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa membangun pemahaman konsep melalui pemberian scaffolding 

berupa pertanyaan penuntun, contoh konkret, dan bimbingan bertahap sesuai kemampuan siswa 

[23][24][25]. Pengintegrasian konsep perbandingan ke dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

seperti membandingkan jumlah, ukuran, jarak, dan harga, terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman siswa secara lebih nyata serta memfasilitasi penerapan konsep tersebut dalam 

berbagai konteks praktis [26]. Pendekatan pembelajaran kontekstual juga diidentifikasi efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika karena memungkinkan siswa mengaitkan 

konsep perbandingan dengan pengalaman nyata [26][27]. Selain itu, kajian literatur menunjukkan 

adanya keterkaitan yang kuat antara pembelajaran perbandingan dan pembelajaran matematika 

yang bermakna, di mana siswa membangun pemahaman melalui proses berpikir aktif dan 

pengaitan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya [1][28][28]. Pendekatan 

pembelajaran yang bermakna dan kontekstual turut berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

belajar dan pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar [29][30]. 

 

Pembahasan 

1. Konsep Perbandingan dalam Matematika SD 

Perbandingan dalam matematika adalah aspek dasar yang harus dipahami oleh siswa sejak 

usia dini untuk membangun kemampuan berpikir kritis dan analitis. Menurut [13], perbandingan 

dapat dimaknai sebagai pernyataan yang membandingkan dua atau lebih nilai dari suatu besaran 

sejenis sebagai bagian dari suatu keseluruhan dalam bentuk paling sederhana. Perbandingan 

dinyatakan dengan simbol ( : ) yang diucapkan sebagai berbanding, dan sebaiknya ditulis dalam 

bentuk paling minimal [14]. Berdasarkan KBBI [15], skala adalah bentuk tertentu dari 

perbandingan yang menunjukkan relasi antara ukuran di dalam gambar atau peta dengan ukuran 

sebenarnya di dalam dunia nyata. Pemahaman yang mendalam mengenai perbandingan akan 

memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah kontekstual yang melibatkan 

keterkaitan proporsional antara berbagai ukuran. Oleh sebab itu, penguasaan konsep 

perbandingan dan skala menjadi kompetensi penting bagi siswa sekolah dasar sebagai fondasi 

untuk pembelajaran matematika pada jenjang berikutnya. 

Pembelajaran perbandingan di tingkat sekolah dasar membutuhkan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep prasyarat sebelum anak-anak bisa benar-benar memahami materi 

secara optimal. Friantini [16] menyatakan bahwa konsep-konsep dalam matematika saling 

berkaitan dan berfungsi sebagai prasyarat satu sama lain, sehingga penguasaan konsep dasar 

menjadi hal yang sangat penting sejak awal pembelajaran. Dalam praktik mengajar matematika 

di sekolah dasar, guru sangat menekankan pentingnya pemahaman konsep kepada murid karena 

belajar matematika berkaitan erat dengan belajar konsep, dan konsep dasar matematika 

merupakan suatu kesatuan yang utuh [17]. Pemanfaatan beragam media dan metode 

pembelajaran dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap aktivitas dan pemahaman mereka terhadap materi matematika [31], 

[32]. Namun demikian, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan, seperti rendahnya minat dan motivasi belajar siswa, keterbatasan sarana dan 

media pembelajaran, serta kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika yang diajarkan 

[18]. Oleh karena itu, guru perlu melakukan inovasi dalam merancang pembelajaran 

perbandingan yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

2. Karakteristik Siswa SD dan Prinsip Penanaman Konsep Skala dan Perbandingan 

Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang beragam, dan perbedaan tersebut secara 

langsung memengaruhi perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini, kemampuan 

berpikir siswa masih berkembang dan belum mencapai tingkat kematangan yang optimal [33]. 

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran menuntut guru untuk secara cermat menyesuaikan 

strategi pengajaran dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan peserta didik sekaligus 

tuntutan serta sifat materi yang akan disampaikan. Pemahaman yang memadai terhadap 
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karakteristik siswa menjadi landasan penting sebelum guru menentukan model, strategi, maupun 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. 

Selain memahami karakteristik siswa, guru juga dituntut untuk menguasai karakteristik 

mata pelajaran yang disampaikan agar dapat menjembatani kesesuaian antara tingkat 

perkembangan siswa dan tuntutan materi pembelajaran. Hal ini sangat relevan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, 

siswa SD berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap di mana pemahaman konsep lebih 

mudah diperoleh melalui pengalaman langsung dan penggunaan benda konkret. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara karakteristik siswa dan sifat matematika yang sarat 

dengan konsep abstrak. Akibatnya, meskipun sebagian siswa telah menunjukkan pemahaman 

yang cukup baik, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

abstrak, termasuk skala dan perbandingan [19]. 

Sejalan dengan taksonomi kognitif Bloom, pemahaman merupakan kemampuan berpikir 

yang berada di atas mengingat dan menjadi dasar bagi kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 

penerapan, analisis, dan evaluasi [34] Ketika pemahaman siswa masih berada pada tingkat 

menengah, siswa cenderung belum mampu mengaplikasikan konsep skala dan perbandingan 

dalam konteks soal yang lebih kompleks maupun dalam situasi kehidupan sehari-hari. Rendahnya 

tingkat pemahaman ini salah satunya disebabkan oleh terbatasnya penerapan pendekatan 

kontekstual dalam pembelajaran matematika. Selain itu, variasi kemampuan belajar siswa dalam 

satu kelas menjadi tantangan tersendiri bagi guru, terutama jika siswa dengan kemampuan rendah 

tidak memperoleh intervensi pembelajaran yang tepat. Pendekatan kontekstual, melalui 

pengenalan konsep skala dan perbandingan dalam situasi sederhana dan dekat dengan kehidupan 

siswa, seperti membandingkan jarak pada peta dengan jarak sebenarnya atau rasio bahan dalam 

aktivitas memasak, dapat menjadi alternatif intervensi pembelajaran yang efektif bagi siswa 

berkemampuan rendah. 

3. Strategi Pembelajaran Konsep Skala dan Perbandingan 

Skala dan perbandingan merupakan materi matematika sekolah dasar yang relatif sulit 

dikuasai oleh siswa. Dalam konteks matematika, skala dan perbandingan merepresentasikan 

hubungan relatif antara dua atau lebih nilai atau kuantitas yang dapat dinyatakan dalam berbagai 

bentuk, seperti pecahan, rasio, maupun persentase. Kesulitan siswa dalam memahami materi ini 

umumnya disebabkan oleh keterbatasan pemahaman konsep matematika dasar yang menjadi 

prasyarat, sehingga siswa belum siap untuk mempelajari skala dan perbandingan secara utuh. 

Selain itu, persepsi bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit serta praktik 

pembelajaran yang masih berorientasi pada guru turut memengaruhi rendahnya minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut [14] 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi skala dan 

perbandingan dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran inovatif. Model 

pembelajaran inovatif dirancang untuk membantu siswa memahami permasalahan, menemukan 

solusi, serta menafsirkan hasil pemecahan masalah secara lebih sistematis sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan [35]. Model ini menawarkan pengalaman belajar yang 

berbeda dari pembelajaran konvensional dengan menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Melalui penerapan model ini, guru berperan dalam memfasilitasi 

perkembangan siswa agar lebih adaptif dan mampu membangun pemahaman konsep secara 

mandiri. 

Selain itu, model pembelajaran Cooperative Learning juga dapat diterapkan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran skala dan perbandingan. Model ini menekankan kerja sama dalam 

kelompok kecil yang terdiri atas 4–6 siswa, sehingga memungkinkan terjadinya diskusi, 

pertukaran ide, dan saling membantu dalam memahami konsep. Melalui pembelajaran kooperatif, 

motivasi dan semangat belajar siswa dapat meningkat secara signifikan [22]. 

Penggunaan media pembelajaran turut berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman 

konsep skala. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Peta Dora, yaitu media berbentuk 

peta yang dirancang secara khusus untuk membantu siswa memahami konsep skala secara lebih 

konkret. Media ini dibuat dari bahan sederhana seperti kertas karton dan gambar yang disusun 
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secara menarik, serta dilengkapi dengan tangga ukur dan segitiga ajaib. Tangga ukur berfungsi 

untuk mengenalkan satuan panjang dari kilometer hingga milimeter, sedangkan segitiga ajaib 

membantu siswa memahami dan mengingat rumus skala. Dengan dukungan media tersebut, 

pembelajaran skala menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. 

4. Peran Guru dan Penerapan Konsep Perbandingan dalam Kehidupan Sehari-hari 

Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, peran guru sangat menentukan 

keberhasilan penanaman pemahaman konsep, termasuk konsep perbandingan. Guru tidak semata-

mata berfungsi sebagai sumber informasi, melainkan memiliki peran strategis dalam menciptakan 

dan mengarahkan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengonstruksi 

pemahaman konsep secara mandiri melalui bimbingan yang diberikan secara bertahap dan 

disesuaikan dengan perbedaan kemampuan serta gaya belajar siswa. Hal ini menjadi penting 

karena konsep perbandingan menuntut kemampuan memahami relasi antarbesaran, bukan 

sekadar keterampilan melakukan perhitungan. Tanpa pendampingan yang memadai, siswa 

cenderung memahami perbandingan secara mekanis tanpa mengetahui makna yang 

mendasarinya. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang dengan orientasi pada pemahaman 

konsep, bukan semata-mata pada hasil perhitungan. 

Peran guru juga mencakup kemampuan merancang pengalaman belajar yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri makna hubungan antarbesaran melalui 

aktivitas yang terstruktur, sehingga konsep perbandingan dipahami secara konseptual dan dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran[36]. 

Sebagai fasilitator, guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong 

keaktifan dan keterlibatan siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar 

matematika dapat diminimalkan apabila guru mampu mengidentifikasi hambatan belajar siswa 

dan memberikan bantuan yang sesuai [23][37]. Guru juga berperan sebagai pemberi scaffolding, 

yaitu bantuan belajar yang diberikan secara bertahap melalui pertanyaan penuntun, contoh 

konkret, dan arahan yang sistematis. Seiring dengan meningkatnya pemahaman siswa, bantuan 

tersebut secara bertahap dikurangi agar siswa mampu belajar secara mandiri[25]. Scaffolding 

yang diberikan secara tepat membantu siswa beralih dari ketergantungan pada bantuan guru 

menuju kemandirian belajar, sehingga pemahaman konsep perbandingan dapat terbentuk secara 

lebih stabil dan berkelanjutan[36]. 

Mengaitkan konsep perbandingan dengan kehidupan sehari-hari merupakan strategi yang 

efektif untuk membantu siswa memahami makna konsep secara lebih konkret. Konsep 

perbandingan dapat dijumpai dalam berbagai aktivitas sehari-hari siswa, seperti membandingkan 

jumlah benda, ukuran, jarak, maupun harga. Pembelajaran yang mengaitkan konsep 

perbandingan dengan pengalaman nyata terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa [38]. Melalui penerapan pembelajaran yang berbasis konteks nyata, peserta 

didik dapat memahami relevansi serta penerapan konsep perbandingan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga pengalaman belajar matematika menjadi lebih bermakna.  

Pendekatan kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan ide-ide matematika dengan 

situasi yang akrab dan dekat dengan lingkungan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berangkat dari konteks kehidupan sehari-hari lebih mudah dipahami oleh 

siswa sekolah dasar [26]. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya berlatih menyelesaikan soal 

secara prosedural, tetapi juga memahami alasan dan makna penggunaan konsep perbandingan. 

[27] menegaskan bahwa pembelajaran matematika kontekstual mendorong siswa membangun 

pemahaman konsep secara aktif melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran perbandingan secara kontekstual berkaitan erat dengan 

pembelajaran matematika yang bermakna. Pembelajaran bermakna menekankan keterlibatan 

aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui pengaitan antara pengetahuan baru dan 

pengalaman sebelumnya [1]. Dalam pembelajaran perbandingan, siswa tidak hanya menghafal 

rumus, tetapi memahami hubungan antarbesaran secara logis dan konseptual. Pernyataan tersebut 

selaras dengan perspektif kognitivisme yang menekankan bahwa penguasaan konsep tidak terjadi 

secara pasif, melainkan dihasilkan melalui keterlibatan mental yang aktif disertai proses refleksi 

terhadap pengalaman belajar[28]. 
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Selain itu, pembelajaran matematika yang bermakna mendorong siswa untuk memandang 

matematika sebagai aktivitas yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pembelajaran kontekstual, siswa menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dan keterlibatan 

yang lebih aktif dalam proses pembelajaran [29][30]. Pengaitan konsep matematika dengan 

pengalaman konkret juga membantu siswa memahami makna konsep secara lebih mendalam. 

pembelajaran matematika di sekolah dasar sebaiknya dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa 

agar konsep yang dipelajari tidak bersifat abstrak semata. Dengan demikian, konsep 

perbandingan dapat menjadi penghubung antara matematika formal dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penanaman 

konsep perbandingan dalam pembelajaran matematika sekolah dasar dipengaruhi oleh peran guru 

sebagai fasilitator dan pemberi scaffolding, penerapan konsep perbandingan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari, serta penerapan pembelajaran matematika yang bermakna. Ketiga aspek 

tersebut saling mendukung dalam menciptakan pembelajaran perbandingan yang efektif, 

sehingga konsep perbandingan dapat dipahami secara utuh, aplikatif, dan berkelanjutan oleh 

siswa sekolah dasar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa konsep perbandingan 

merupakan materi esensial dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, namun masih menjadi 

salah satu materi yang sulit dipahami oleh sebagian besar siswa. Permasalahan tersebut dipicu 

oleh kondisi perkembangan kognitif siswa yang masih berada pada fase operasional konkret, 

praktik pembelajaran yang cenderung menekankan aspek abstrak, serta kurang optimalnya 

pemanfaatan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks nyata. Oleh 

karena itu, pembelajaran perbandingan perlu dirancang dengan mengaitkan konsep matematika 

dengan pengalaman nyata siswa. 

Keberhasilan penanaman konsep perbandingan sangat dipengaruhi oleh peran guru 

sebagai fasilitator dan pemberi scaffolding. Guru perlu memberikan bimbingan secara bertahap, 

memanfaatkan media konkret, serta menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, penerapan pembelajaran matematika yang bermakna 

melalui pendekatan kontekstual, diskusi, dan kegiatan eksploratif terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep perbandingan secara lebih mendalam. Dengan demikian, penanaman konsep 

perbandingan yang efektif dapat membantu siswa memahami matematika secara komprehensif, 

aplikatif, dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 
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